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Penelitian ini mengenai gambar tangan yang banyak terdapat pada gua-gua prasejarah di daerah Pangkep
dan Maros Sulawes Selatan. Gambar tangan yang banyak tersebut menunjukkan persamaan dan perbedaan
baik bentuk maupun keletakannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola gambar tangan pada
gua-gua prasejarah di daerah Pangkep dan Maros, Serta perbedaan antara gambar tangan di daerah Pangkep
dan Maros yang menunjukkan dua subkebudayaan. Penelitian ini didasarkan atas pandangan normatif dari
kebudayaan (normative view of culture), bahwa perilaku manusiaitu berpola. Pola-polaitu ditentukan oleh
kebudayaan dan bersifat normatif, yakni menunjukkan ketaatan pada suatu perangkat aturan-aturan dan
norma-norma yang berlaku yang diturunkan dari generasi ke generasi. Adapun gambar tangan yang
dianalisis berjumlah $49 gambar dari 745 gambar yang teridentitikasi pada 36 situs gua dari 101 guayang
disurvel.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat pola gambar tangan pada gua-gua
prasejarah tersebut. Terdapatnya pola tersebut menunjukkan adanya norma-normayang samayang
rnengarahkan dan menjadi landasan perilaku masyarakat di daerah Pangkep dan Maros pada masa lalu
dalam membuat gambar tangan dan penempatannya dalam gua-gua mereka. Pola gambar tangan di wilayah
Pangkep-Maros itu ditunjukkan dengan bentuk negative hand stencil berupatelapak kiri atau kanan yang
berorientasi ke atas, memiliki limajari, berukuran besar, dan berwarna cokelat. Seiain itu, diketahui pula
terdapat dua pola penggambaran bentuk gambar tangan yang berbeda; di daerah Pangkep berdasarkan
bagian guanya terbanyak terdapat pada bagian belakang gua, sedangkan di daerah Maros terbanyak terdapat
pada bagian depan gua. Sementara itu, berdasarkan biclang guanya terbanyak di daerah Pangkep diternukan
di langit-langit gua, sedangkan di daerah Maros terbanyak ditemukan di dinding gua. Pola yang berbeda
tersebut diperkirakan merupakan dua subkebudayaan (subculture) dalarn satu wilayah kebudayaan yang
sama (Sulawesi Selatan).
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